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Abstrak. Penyediaan perumahan melalui program perumahan bersubsidi merupakan upaya Pemerintah 
Kabupaten Rejang Lebong dalam mengatasi permasalahan perumahan khususnya bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR). Program ini tidak hanya berfokus pada kuantitas namun juga bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas hidup penghuni. Namun, masih terdapat tantangan dalam implementasinya, terutama 
rendahnya kualitas perumahan bersubsidi yang berdampak pada kepuasan penghuni sehingga berdampak 
pada Quality of Life penghuni. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat Quality of Life penghuni perumahan bersubsidi di 
Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pemerintah dan 
pengembang dalam meningkatkan kualitas perumahan bersubsidi, guna mewujudkan lingkungan hunian yang 
lebih layak dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif dengan metode kualitatif-
kuantitatif dan menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada dua perumahan bersubsidi di 
Kabupaten Rejang Lebong, yaitu Perumahan Griya Senopatich (kawasan perkotaan) dan Perumahan Bella 
Residency (kawasan pedesaan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang 
mempengaruhi tingkat Quality of Life  penghuni yaitu aspek fisik, sosial dan ekonomi. Aspek fisik terdiri dari 
kualitas hunian, aksesibilitas hunian dan ketersediaan dan kualitas prasarana, sedangkan aspek sosial terdiri 
dari kepuasan pada keamanan dan interaksi sosial penghuni, dan aspek ekonomi terdiri dari keterjangkauan 
harga dan family financial. 
 
Kata kunci: Quality of Life , Perumahan Bersubsidi, Kabupaten  Rejang Lebong 

 
Abstract. The housing supply through subsidized housing programs is an effort by the Rejang Lebong Government to overcome 
housing problems, especially for low-income people. This program not only focuses on quantity but also aims to improve the quality 
of life of residents. However, there are still challenges in its implementation, especially the low quality of subsidized housing which 
has an impact on residents' satisfaction, thus impacting residents' Quality of Life. In line with this, this study aims to identify 
and analyze the factors that influence the level of Quality of Life of residents of subsidized housing in Rejang Lebong Regency. 
This research is expected to provide recommendations for the government and developers in improving the quality of subsidized 
housing, to create a more livable and sustainable residential environment. This research uses a deductive approach with 
qualitative-quantitative methods and uses descriptive analysis. This research was conducted on two subsidized housing in Rejang 
Lebong Regency, namely Griya Senopatich (urban residental area) and Bella Residency (rural residental area). The results of this 
study indicate that there are three main factors that influence the level of Quality of Life of residents, namely physical, social and 
economic aspects. The physical aspect consists of the quality of housing, accessibility of housing and the availability and quality of 
infrastructure, while the social aspect consists of satisfaction with the security and social interaction of residents, and the economic 
aspect consists of price affordability and familiy financial. 
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PENDAHULUAN 
Sejak tahun 2015, pemerintah Republik Indonesia mencanangkan Program Sejuta Rumah (PSR) 

dengan target menyediakan rumah layak huni, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, adanya 
kemudahan memperoleh rumah dan menyasar ke seluruh kalangan. Program ini merupakan 
implementasi dari amanat konstitusi yang mengharuskan negara bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman. Berdasarkan data Direktorat Rumah Umum 
dan Komersial tahun 2021, capaian program sejuta rumah dari tahun 2015 hingga 2019 yaitu sebesar 
4.800.170-unit se-Indonesia, dengan persentase 73% merupakan perumahan Masyarakat Berpenghasilan 
Rendah (MBR) yang mana dengan persentase 50% disediakan oleh pengembang (developer). Penyediaan 
perumahan oleh pengembang ini menggunakan skema perumahan bersubsidi yang mana bertujuan 
untuk penyediaan hunian layak bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Pelaksanaan 
penyediaan pemenuhan perumahan tidak terlepas dari tujuan pelaksanaanya yaitu memenuhi kebutuhan 
perumahan layak huni bagi seluruh masyarakat. Namun pada dasarnya tujuan jangka panjang dari 
penyediaan perumahan ini adalah meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Permatasari, 2018). Oleh 
sebab itu dalam pelaksanaan program perumahan bersubsidi tidak hanya pada output kuantitasnya saja 
namun juga pada impact (dampak) yang diberikan kepada masyarakat berupa kualitas hidup yang lebih 
baik. Sehingga pelaksanaan program ini dapat menjadi salah satu upaya pemerintah dalam 
mensejahterakan masyarakatnya. 

Kabupaten Rejang Lebong merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak ketiga se- 
Provinsi Bengkulu yaitu sebanyak 286.710 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,18%. 
Sedangkan untuk tingkat migrasi masuk ke Kabupaten Rejang Lebong dinilai cukup tinggi. Berdasarkan 
data BPS jumlah migrasi masuk ke Kabupaten Rejang Lebong  Tahun 2020 sebanyak 41.351 jiwa 
dengan asal migrasi terbesar dari provinsi Sumatera Selatan, hal ini diindikasikan karena letak 
administratif Kabupaten Rejang Lebong berada di perbatasan Provinsi Bengkulu dan Provinsi Sumatera 
Selatan. Berdasarkan fakta tersebut, memberikan dampak kepada kebutuhan hunian di Kabupaten 
Rejang Lebong, hal ini terbukti dengan adanya permasalahan backlog perumahan sebesar 6.485 unit dan 
kondisi hunian yang tidak layak huni sebesar 5.647 unit (Database perumahan Kabupaten Rejang 
Lebong, 2020). Oleh karena itu adanya program perumahan bersubsidi menjadi salah satu program 
untuk menuntaskan permasalahan hunian tersebut. Hal ini sejalan dengan pemikiran Špirková et al., 
(2017) dimana masalah perumahan yang ditangani oleh kebijakan perumahan secara umum dapat dibagi 
menjadi masalah yang berhubungan dengan kuantitas stok perumahan dan kualitas stok perumahan. 

Berdasarkan tujuan tersebut, perumahan bersubsidi idealnya memperhatikan kelengkapan 
prasarana, sarana dan utilitasnya. Namun maraknya perkembangan perumahan bersubsidi yang terjadi 
masih memiliki tantangan dalam pelaksanaanya. Salah satu tantangan yang ada yaitu rendahnya kualitas 
mutu perumahan bersubsidi sehingga mengakibatkan kurangnya tingkat kepuasan penghuni. Dwijendra 
(2013) menyebutkan bahwa 30% pembangunan perumahan oleh pengembang masih memiliki kualitas 
yang buruk. Kualitas perumahan ini nantinya akan berdampak pada Quality of Life penghuni. Quality of 
Life adalah konsep untuk mengukur bagaimana lingkungan dan pertumbuhan mempengaruhi kesehatan 
dan kesejahteraan seseorang. Kualitas hidup mencakup aspek material seperti tingkat hidup, 
ketersediaan infrastruktur fisik dan sosial, kesehatan yang baik, akses ke rekreasi, hak, keterlibatan, dan 
partisipasi dalam pengambilan keputusan publik Yuan et al., (1999). El Din et al., (2013) menyebutkan 
Quality of Life merupakan konsep multidimensi yang kompleks dengan berbagai pendekatan dari 
berbagai perspektif, kesehatan, kenyamaman, hubungan yang baik, dan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat.  

Špirková et al., (2017) menyebutkan bahwa kualitas perumahan memiliki hubungan yang erat 
dengan Quality of Life penghuninya. Berbagai faktor yang saling terkait, termasuk fisik, sosial, dan 
ekonomi, memengaruhi kualitas hidup penghuni perumahan. Hal ini didukung oleh Muoghalu (1991) 
yang menyebutkan bahwa kualitas hidup sebagian besar penduduk bergantung pada sejumlah atribut 
perumahan dan lingkungannya. Sirgy & Cornwell (2002) menyebutkan bahwa terdapat tiga kategori 
faktor utama yang mempengaruhi persepsi kualitas hidup yaitu fisik, ekonomi dan sosial. Selanjutnya 
Bratt dalam Swasto (2015) menjelaskan bahwa pada Teori Kesejahteraan (Wellbeing) yang dikemukakan 
oleh Bratt menyebutkan bahwa terdapat tiga faktor perumahan yang berdampak pada kesejahteraan 
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keluarga yaitu atribut fisik, baik itu ketersedian maupun kualitasnya dan keamanan, kedua adalah 
hubungan hunian dengan penghuni yang terdiri dari kecukupan ruang hunian, keterjangkauan dari sisi 
harga, kesempatan untuk menciptakan rasa positif terhadap diri sendiri dan pemberdayaan, 
menciptakan rasa aman, serta status kepemilikan, dan faktor yang terakhir kondisi lingkungan  yang 
terdiri dari kondisi lingkungan perumahan dan aksesibilitas terhadap pekerjaan, pendidikan dan layanan 
lainnya. Faktor-faktor tersebut sangat penting untuk merancang kebijakan yang lebih baik dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di perumahan bersubsidi dan menyelesaikan tantangan 
program perumahan bersubsidi yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat Quality of Life 
penghuni di perumahan bersubsidi di Kabupaten Rejang Lebong.  

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif dengan metode kualitatif-kuantitatif. Unit 

amatan adalah Quality of Life penghuni perumahan bersubsidi, sedangkan unit analisis yaitu penghuni 
perumahan bersubsidi di Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling 
dengan teknik purposive sampling untuk metode kualitatif, dimana pertimbangan sampel responden yang 
dijadikan narasumber adalah yang berkaitan langsung dengan perumahan bersubsidi yaitu penghuni 
perumahan bersubsidi yang telah menempati unit huniannya selama minimal lima tahun, developer 
perumahan, dan pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong yang tupoksinya berkaitan dengan 
perumahan bersubsidi di Kabupaten Rejang Lebong. Sedangkan menggunakan sampling jenuh untuk 
metode kuantitatif, dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan data dari 
hasil wawancara, kuesioner, observasi lapangan dan telaah data. Penelitian ini dilakukan pada dua 
perumahan di Kabupaten Rejang Lebong, yaitu perumahan Griya Senopatich yang berada di kawasan 
permukiman perkotaan dan perumahan Bella Residency yang berada di kawasan permukiman pedesaan. 
Kedua perumahan ini terpilih dikarenakan perumahan ini sudah terhuni sejak tahun 2018 dengan 
jumlah unit terhuni yang hampir sama dan berada di dua kawasan yang berbeda. Analisis yang dilakukan 
yaitu deskriptif yaitu metode yang digunakan untuk membuktikan, memperdalam, memperluas dan 
melengkapi gambaran. Data yang digunakan pada analisis ini yaitu hasil wawancara yang dilakukan dan 
memverifikasi faktor-faktor yang dikemukan oleh teori yang ada diperkuat dengan hasil kuesioner, 
observasi dan telaah data.  

 

Gambar 1. Peta Sebaran Perumahan Bersubsidi di Kabupaten Rejang Lebong 
(Sumber : Analisis Penulis, 2024) 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Quality of Life penghuni perumahan bersubsidi menurut kajian 

teoritis diantaranya yaitu faktor fisik, faktor sosial dan faktor ekonomi. Faktor fisik terdiri dari kualitas 
hunian, aksesibilitas lokasi hunian, dan ketersediaan dan kualitas prasarana. Faktor sosial terdiri dari 
kepuasan pada keamanan dan interaksi sosial penghuni yang baik. Sedangkan untuk faktor ekonomi 
terdiri dari keterjangkauan harga dan family financial. Analisis faktor-faktor ini dilakukan menggunakan 
hasil wawancara yang mendalam terhadap beberapa responden yang telah diuraikan pada metode 
penelitian. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara tersebut dipetakan tiga faktor yang mempengaruhi 
dan akan dijelaskan secara rinci.  

Faktor Fisik 
Sebagaimana teori yang dibahas sebelumnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Quality of 

Life, diketahui bahwa faktor fisik merupakan salah satu faktor yang berperan dalam penentuan tingkat 
kualitas hidup seseorang. Sehingga setelah dilakukan verifikatif pada penghuni perumahan bersubsidi di 
kawasan permukiman perkotaan maupun pedesaan bahwa diketahui terdapat tiga elemen faktor fisik 
yang mempengaruhi yaitu kualitas bangunan hunian, aksesibilitas lokasi perumahan, dan ketersediaan 
maupun kualitas prasarana yang ada. Sebagian besar penghuni setuju bahwa kualitas bangunan hunian 
berpengaruh pada kualitas hidup mereka. Kualitas bangunan hunian ini menggambarkan bagaimana 
kondisi fisik bangunan hunian yang ada, dari sisi ketercukupan ruang, sirkulasi udara dan pencahayaan 
yang baik, serta kualitas konstruksi Rumah Layak Huni (RLH).  Sebanyak 98,25% penghuni perumahan 
Griya Senopatich yang berada di kawasan perkotaan menyebutkan bahwa hunian yang mereka tempati 
ini dari ketercukupan ruangnya memenuhi kebutuhan mereka dengan luasan 36 m2 dan terdiri dari 2 
kamar tidur, namun tetap saja penghuni merasa bahwa perlu perluasan di sisi belakang hunian untuk 
dapur. Sama halnya dengan 93,48% penghuni perumahan Bella Senopatich yang berada di kawasan 
pedesaan, menyatakan bahwa hunian berukuran 36 m² dengan satu kamar tidur sudah mencukupi 
kebutuhan ruang mereka. Selain itu, terdapat persepsi umum di kalangan penghuni bahwa kualitas 
hidup mereka mengalami peningkatan setelah menempati perumahan ini. Hal ini dikarenakan standar 
bangunan hunian perumahan sudah memenuhi aspek hunian layak huni, baik itu dari ketercukupan 
ruang maupun keterpenuhan standar fisik bangunan seperti atap, lantai dan dinding yang memenuhi 
persyaratan teknis. Beberapa informan juga menyampaikan bahwa meskipun terdapat keinginan untuk 
melakukan perluasan bangunan, kenyamanan hunian saat ini sudah jauh lebih baik dibandingkan 
kondisi tempat tinggal sebelumnya, seperti saat tinggal di rumah sewa atau kontrakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa akses terhadap perumahan bersubsidi memberikan dampak positif terhadap 
persepsi kualitas hidup, khususnya dalam konteks stabilitas dan kenyamanan hunian.  

Hasil wawancara dengan pihak instansi pemerintah, khususnya dari Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman (DPUPRPKP), diperoleh perspektif bahwa 
kualitas fisik bangunan menjadi faktor penting yang memengaruhi Quality of Life penghuni. Meskipun 
seluruh unit memiliki tipe dan luasan yang seragam (tipe 36), kualitas konstruksi bangunan, 
pencahayaan alami, dan sistem sirkulasi udara dianggap sebagai aspek yang lebih menentukan dalam 
menciptakan kenyamanan hunian. Selain itu, ketidaknyamanan yang ditimbulkan oleh kualitas bangunan 
yang buruk dapat berdampak pada persepsi negatif penghuni terhadap tempat tinggalnya, sehingga 
perlu menjadi perhatian dalam penyusunan kebijakan maupun perencanaan perumahan bersubsidi. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa baik dari sudut pandang penghuni di 
kedua perumahan tersebut, maupun dari sisi pemerintah menyatakan bahwa kualitas bangunan hunian 
memainkan peran yang signifikan dalam mempengaruhi tingkat Quality of Life mereka. kualitas bangunan 
ini meliputi kondisi fisik bangunan yang sesuai dengan persyaratan teknis rumah layak huni, kecukupan 
luas bangunan, penghawaan dan pencahayaan yang baik berkontribusi pada kenyamanan penghuni. Hal 
ini sesuai dengan temuan dari Megayoni (2021) yang menyebutkan bahwa kondisi hunian memiliki 
pengaruh paling tinggi pada tingkat Quality of Life. Temuan ini mengindikasikan bahwa hunian sebagai 
kebutuhan dasar manusia, tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal namun juga mendukung 
kesehatan fisik maupun stabilitas emosional penghuni.  

Selanjutnya adalah aksesibilitas perumahan, dimana lokasi perumahan sangat mempengaruhi, 
seberapa baik perumahan ini terlayani dengan sarana pendukung, baik itu kesehatan, pendidikan 
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maupun ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penghuni maka diketahui bahwa 
penghuni sepakat jika aksesibilitas lokasi ini menjadi salah satu faktor penentu Quality of Life. Penghuni 
menilai bahwa kedekatan dengan pasar, sekolah dan klinik memberikan rasa aman dan kenyamanan 
karena dapat menjangkau layanan dasar dengan cepat. Temuan ini menunjukkan bahwa aksesibilitas 
tidak hanya dimaknai dari kedekatan fisik dengan fasilitas, tetapi juga dari keterhubungan fungsional 
perumahan dengan sistem pelayanan dasar, yang pada akhirnya membentuk persepsi positif terhadap 
kualitas hidup di lingkungan perumahan tersebut. 

 

 

Gambar 2. Peta Sebaran Sarana Pendidikan, Kesehatan dan Ekonomi pada lingkungan Perumahan  
Griya Senopatich dan Bella Residency (Sumber : Analisis Penulis, 2024) 
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Berdasarkan hasil observasi di lapangan juga menunjukkan bahwa aksesibilitas kedua perumahan 
ini terhadap sarana pendidikan, kesehatan dan ekonomi adalah baik. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah 
masing-masing sarana yang melayani kedua perumahan dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Jumlah Sarana yang Melayani Perumahan Griya Senopatich dan Bella Residency 

No Jenis Sarana 
Standar Layanan 

SNI 

Jumlah sarana yang melayani (unit) 

Perumahan Griya 
Senopatich 

Perumahan Bella 
Residency 

 Sarana Pendidikan    
1 PAUD/TK <500 m 1 0 
2 SD <1000 m 3 1 
3 SMP  <1000 m 1 1 
4 SMA <3000 m 1 1 

 Sarana Kesehatan    
1 Rumah Sakit <5000 m 0 1 
2 Puskesmas Pembantu <1500 m 1 0 
3 Puskesmas  <3000m 1 1 
4 Praktek Dokter <1500 m 1 0 
5 Apotek <1500 m 1 1 

 Sarana Ekonomi    
1 Warung/Toko <300 m 3 3 
2 Pertokoan <2000 m 1 0 
3 Pusat Pertokoan/ Pasar Lingkungan  2 1 

Sumber: Survey Lapangan, 2024. 

 Hal ini sejalan dengan wawancara bersama pihak pengembang perumahan, yang mengonfirmasi 
bahwa aksesibilitas menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan lokasi pembangunan. Developer 
menyadari bahwa kemudahan akses ke fasilitas umum tidak hanya berdampak pada minat konsumen 
dan nilai jual perumahan, tetapi juga berkaitan langsung dengan kepuasan dan kualitas hidup penghuni 
dalam jangka panjang. Menurut pengembang, lokasi strategis yang dekat dengan pusat kota, sekolah, 
fasilitas umum, serta jaringan transportasi seperti terminal dan jalan raya merupakan faktor kunci yang 
diprioritaskan sejak tahap perencanaan. Meskipun beberapa perumahan terletak di kawasan pedesaan, 
pengembang tetap memastikan bahwa konektivitas ke fasilitas tetap terjaga, sehingga penghuni merasa 
nyaman dan tidak mengalami hambatan dalam mengakses kebutuhan dasar mereka.Temuan ini 
memperkuat bahwa aksesibilitas tidak hanya berdampak pada nilai properti dari sisi pasar, tetapi juga 
merupakan indikator penting dalam membentuk persepsi positif terhadap tempat tinggal dan 
peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Hal ini diperkuat dengan pengakuan dari penghuni 
bahwa aksesibilitas lokasi yang menjadi salah satu faktor kepuasan mereka dan memberikan pengaruh 
pada kualitas hidup mereka. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Desak et al., (2023) dimana 
aksesibilitas terhadap fasilitas khususnya kesehatan berpengaruh terhadap harapan hidup yang lebih 
tinggi dan kualitas hidup masyarakat.  

Ketersediaan dan kualitas prasarana yang ada di perumahan juga memberikan pengaruh 
siginifikan terhadap kualitas hidup penghuni. Seperti halnya air bersih yang tercukupi dan berkualitas 
baik, pengelolaan limbah yang baik, pengangkutan sampah yang baik dan terjadwal, kondisi jalan dan 
drainase yang baik akan berdampak pada kualitas hidup penghuni. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
penghuni perumahan bersubsidi Griya Senopatich, dinyatakan bahwa suplai dan kualitas air bersih di 
lokasi tersebut tergolong baik. Pernyataan serupa juga disampaikan oleh penghuni perumahan Bella 
Residency, yang menyebutkan bahwa pasokan air bersih berasal dari PDAM, dengan aliran yang lancar 
dan kualitas yang memenuhi standar. Para penghuni tidak mengalami kendala dalam pemenuhan 
kebutuhan air sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan dan kualitas air bersih berkontribusi 
positif terhadap kualitas hidup penghuni, mengingat air merupakan kebutuhan esensial dalam aktivitas 
harian. Penelitian yang dilakukan oleh Adi & Anshar (2023) juga mendukung temuan ini, dengan 
menyatakan bahwa air bersih merupakan kebutuhan pokok dan ketidaktersediaannya dapat berdampak 
pada kondisi sosial ekonomi masyarakat. Selain itu, sistem pengelolaan limbah, persampahan, serta 
kondisi jalan dan drainase juga memengaruhi tingkat kenyamanan hidup penghuni perumahan. 
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Ketiga elemen ini kemudian kelompokan menjadi satu faktor yaitu faktor fisik, dimana artinya 
bahwa ketiga elemen fisik ini yaitu kualitas bangunan hunian, aksesibilitas lokasi perumahan, dan 
ketersediaan maupun kualitas prasarana memberikan pengaruh pada Quality of Life penghuni perumahan 
bersubsidi baik di perkotaan maupun pedesaan. 

Faktor Sosial 
Kondisi sosial pada perumahan bersubsidi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

Quality of Life penghuni.  Faktor sosial ini terdiri dari dua elemen yaitu kepuasan pada keamanan, 
interaksi sosial penghuni baik. Elemen pertama yaitu kepuasan akan keamanan baik itu keamanan 
lingkungan maupun keamanan secara kepemilikan (security of tenure). Keamanan secara lingkungan ini 
diakui penghuni memberikan kepuasan dan berdampak pada kualitas hidup mereka. Dimana dengan 
rendahnya tingkat kejahatan disana memberikan rasa aman bagi penghuni yang tinggal di perumahan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Sujarwoto (2021) yang menyebutkan bahwa keamanan 
lingkungan berkorelasi positif dengan kesejahteraan subjektif individu, dimana orang yang merasa aman 
di lingkungan cenderung memiliki kualitas hidup yang lebih tinggi. Berdasarkan keterangan dari 
penghuni perumahan bersubsidi Griya Senopatich, selama menghuni kawasan tersebut belum pernah 
terjadi tindak kriminalitas seperti pencurian atau kejahatan lainnya. Hal serupa disampaikan oleh 
penghuni perumahan Bella Residency. Meskipun lingkungan sekitar perumahan masih tergolong sepi, 
namun lokasi hunian yang dekat dengan jalan raya dan kawasan perkantoran dianggap strategis dan 
aman. Tingkat keamanan yang baik ini disebabkan oleh sistem akses satu pintu menuju perumahan serta 
tingginya rasa saling percaya dan semangat gotong royong antarwarga. 

Selanjutnya keamanan secara kepemilikan disini mengindikasikan bahwa penghuni merasa aman 
dengan kepemilikan hunian mereka saat ini, dimana hak penghuni untuk menempati hunian adalah sah, 
tanpa ada rasa takut untuk penggusuran, pengambilan paksa atau kehilangan tempat tinggal mereka. Hal 
ini membangun hubungan emosional antara penghuni dan huniannya, dimana muncul rasa aman dan 
kenyamanan sehingga meningkatkan Quality of Life penghuni. Demikian disebutkan oleh Baumgartner et 
al., (2022) bahwa pentingnya formalitas hak milik bagi individu untuk meningkatkan keseluruhan 
kualitas hidup, dimana ketidakpastian mengenai hak milik seringkali menciptakan stress yang 
berdampak negatif terhadap kesehatan mental penghuni. Hal ini disetujui oleh penghuni perumahan 
Griya Seopatich dan Bella Residency bahwa sebelum menghuni perumahan ini beberapa diantara 
mereka menghuni hunian kontrak, namun setelah tersedia perumahan bersubsidi mereka memutuskan 
untuk pindah dengan pertimbangan bahwa kepastian akan kepemilikan hunian adalah penting, hal ini 
menyangkut dengan rasa aman dan nyaman dalam menghuni hunian.  

Elemen selanjutnya yaitu interaksi sosial antar penghuni, dimana terdiri dari adanya kegiatan yang 
membentuk interaksi antar penghuni dan hubungan relasi antar penghuni. Dari kedua perumahan ini 
diketahui bahwa interaksi sosial antar penghuni pada tingkat yang baik, hal ini diketahui dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan, penghuni perumahan Griya Senopatich menyatakan bahwa hubungan 
sosial antar penghuni adalah baik, dengan privasi yang masih terjaga sehingga menyebabkan lingkungan 
hunian yang aman dan nyaman. Begitu pula yang dinyatakan oleh penghuni perumahan Bella Residency 
yang menyebutkan bahwa sosial masyarakat di perumahan ini pada kategori baik, adanya kegiatan 
gotong royong, acara perayaan agustusan menyatukan penghuni satu sama lain. Adanya interaksi yang 
baik antar penghuni menciptakan rasa kebersamaan dan memperkuat ikatan sosial antar penghuni, 
sehingga penghuni merasa diterima dalam lingkungan tersebut, terbentuk rasa kepercayaan antar 
penghuni dan menciptakan atmosfir kehidupan yang baik. 

Selanjutnya yaitu hubungan relasi antar penghuni, dimana penghuni perumahan di kedua lokasi 
ini memiliki hubungan relasi berupa hubungan kekeluargaan maupun hubungan tetangga. Berdasarkan 
hasil kuesioner menunjukkan bahwa 34,78% penghuni perumahan kawasan pedesaan memiliki 
hubungan kekeluargaan baik itu nuclear family (keluarga inti) maupun extended family (keluarga besar), 
sedangkan di kawasan perumahan perkotaan hanya 17,54% penghuni yang memiliki hubungan 
kekeluargaan. Sedangkan sisanya hanya sebatas hubungan tetangga.  Adanya kedua hubungan 
kekerabatan ini memberikan pengaruh pada Quality of life penghuni. Hubungan kekerabatan yang baik 
antar penghuni, baik itu hubungan kekeluargaan maupun hubungan tetangga menciptakan dukungan 
sosial yang kuat sehingga penghuni tidak merasa sendiri dan terbentuk ikatan emosional tersendiri antar 
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penghuni. Berdasarkan analisis diatas maka diketahui bahwa kombinasi kedua elemen yaitu kepuasan 
akan keamanan dan interaksi sosial penghuni menjadi pondasi penting yang saling melengkapi untuk 
mendukung Quality of Life penghuni perumahan bersubsidi.  Kedua elemen ini harus dijaga dan 
ditingkatkan sehingga dapat menciptakan lingkungan perumahan yang harmonis dan sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan hidup penghuni. 

Faktor Ekonomi 
Ekonomi erat kaitannya dengan penghidupan, ekonomi yang baik akan berdampak kepada 

penghidupan yang baik pula. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor ekonomi akan mempengaruhi 
Quality of Life seseorang. Dari sisi perumahan terdapat dua elemen dari faktor ekonomi yang 
mempengaruhi tingkat Quality of Life yaitu Keterjangkauan dari sisi harga dan Family Financial. Elemen 
pertama yaitu keterjangkauan dari sisi harga mengindikasikan bahwa hunian perumahan ini baik di 
perkotaan maupun pedesaan memiliki harga yang masih dapat dijangkau oleh penghuni, dimana dengan 
harga yang mereka bayarakan tersebut memberikan kepuasan terhadap hunian yang layak sehingga 
berdampak pada kualitas hidup mereka. Penghuni perumahan Griya Senopatich dan Bella Residency 
menebutkan bahwa angsuran yang meraka bayarkan setiap bulannya untuk hunian bersubsidi ini masih 
tergolong terjangkau, jika dibandingkan dengan membangun hunian dari nol yang membutuhkan lebih 
banyak dana. Sehingga penghuni lebih memilih untuk skema cicilan ini untuk memenuhi kebutuhan 
papan mereka.  

Jika dilihat dari rasio Debt to Income (DTI) menujukkan bahwa skema kredit per bulan masih dalam 
kategori ideal, dimana rasio DTI 30-35% dari pendapatan penghuni baik di perumahan perkotaan 
maupun pedesaan. Keterjangkauan dari sisi harga ini menunjukkan bahwa penghuni mampu memiliki 
akses terhadap hunian yang layak dengan pendapatan yang mereka miliki saat ini. Hal ini dapat 
memberikan ruang bagi penghuni untuk mengalokasikan pendapatan yang mereka miliki untuk 
kebutuhan lainnya. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian dari Park & Seo (2020) yang menyebutkan 
bahwa adanya hubungan antara kepemilikan, keterjangkauan dan kesehatan mental pada hunian, 
kepemilikan rumah yang terjangkau dan memadai mencegah dampak negatif pada kesehatan mental 
masyarakat. 

Selanjutnya adalah family finansial, dimana elemen ini melihat kemampuan keluarga untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari, adanya kesempatan untuk mengembangkan ekonomi keluarga dan 
adanya kepemilikan atas aset hunian. Baik di perumahan perkotaan maupun pedesaan, secara mayoritas 
penghuni merupakan keluarga yang memiliki kesejahteraan ekonomi yang baik. Selain itu adanya 
kesempatan untuk mengembangkan ekonomi keluarga. Berdasarkan hasil wawancara yang ada 
disebutkan bahwa adanya dampak dari peningkatan ekonomi yang dirasakan penghuni setelah tinggal di 
perumahan ini. Peningkatan ekonomi yang dirasakan penghuni memberikan dampak positif bagi 
kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Dimana dengan ekonomi yang stabil dan baik, penghuni 
memiliki kemampuan lebih besar untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, selain itu kondisi ekonomi 
yang baik ini juga dapat memberikan peluang bagi penghuni untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 
Sehingga dengan adanya peningkatan ekonomi ini tidak hanya memberikan rasa aman dan nyaman bagi 
penghuni namun juga menjadi pondasi untuk menciptakan kehidupan yang sejahtera. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif et al. (2021) yang menyebutkan bahwa faktor kualitas hidup 
masyarakat yang paling signifikan adalah material well-being, dimana masyarakat merasa puas terhadap 
penghasilan yang mereka miliki sehingga mampu memenuhi kualitas dan kuantitas kebutuhan dasar, 
kebutuhan standar hidup dan pajak. 

Selanjutnya kepemilikan atas hunian bukan hanya berfungsi sebagai tempat tinggal namun juga 
memberikan nilai ekonomi bagi penghuni. Dimana bagi penghuni dengan memiliki hunian yang sah ini 
memberikan stabilitas secara finansial dalam jangka panjang. Hunian sebagai aset ini berfungsi sebagai 
bentuk investasi yang nilainya cenderung meningkat seiring waktu. Hal ini selaras dengan pernyataan 
penghuni perumahan yang menyebutkan bahwa salah satu alasan penghuni untuk memiliki hunian ini 
yaitu bukan hanya sebagai tempat tinggal namun juga sebagai invetasi jangka panjang.  

Sehingga faktor ekonomi baik itu dari keterjangkauan dari sisi harga maupun family finansial 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Quality of Life penghuni perumahan. Secara keseluruhan 
faktor ekonomi ini tidak hanya memberikan rasa aman dan nyaman tetapi juga memberikan dasar yang 
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kuat untuk kehidupan yang lebih produktif dan sejahtera. Oleh karena itu perumahan bersubsidi yang 
memperhatikan faktor keterjangkauan harga serta memberi dukungan pada penguatan ekonomi 
keluarga memberikan peran penting dalam peningkatan Quality of Life penghuni. 

SIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan satu temuan dimana faktor pondasi dari tingkat Quality of Life 

penghuni perumahan bersubsidi yaitu terdiri dari tiga faktor utama yaitu fisik, sosial dan ekonomi. 
Dimana ketiga faktor ini akan mempengaruhi tingkat kepuasan terhadap lingkungan perumahan 
bersubsidi secara keseluruhan. Kepuasan terhadap lingkungan ini pada gilirannya akan mempengaruhi 
kepuasan terhadap perumahan yang mana akan mempengaruhi kepuasan terhadap hunian rumah, yang 
selanjutnya akan mempengaruhi kepuasan hidup penghuni dan akan bermuara pada Quality of Life 
penghuni.  Dengan demikian bahwa diketahui bahwa Quality of life penghuni dipengaruhi oleh 3 faktor 
utama yaitu fisik, sosial dan ekonomi. Aspek fisik terdiri dari kualitas hunian, aksesibilitas hunian dan 
ketersediaan dan kualitas prasarana, sedangkan aspek sosial terdiri dari kepuasan pada keamanan dan 
interaksi sosial penghuni, dan aspek ekonomi terdiri dari keterjangkauan harga dan familiy financial. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan, pengembang 
perumahan, serta masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas hidup di lingkungan perumahan 
bersubsidi. 
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